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Abstrak

Seluruh bagian dari tanaman cemcem (Spondias pinnata (L.f.) Kurz) telah teruji klinis memiliki
berbagai manfaat dalam bidang kesehatan sehingga sangat ideal untuk diolah menjadi bahan baku obat
herbal. Kandungan steroid, triterpenoid serta fenolik dan flavonoid yang tinggi pada daun cemcem
berpotensi menjadikan daun cemcem sebagai antioksidan alami. Kandungan fitokimia yang beragam
pada daun cemcem memberikan berbagai khasiat sehingga berpotensi untuk diproduksi dan diolah
menjadi berbagai sediaan bentuk obat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
sampel daun cemcem yang tumbuh di Kota Denpasar. Pemeriksaan cemaran mikroba dilakukan melalui
Uji Angka Lempeng Total (ALT) dan Uji Angka Kapang Khamir (AKK). Data penelitian yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang dianalisis dengan cara penghitungan jumlah mikroba yang
tumbuh pada media Plate Count Agar (PCA) dan media Potato Dextrose Agar (PDA) setelah diinkubasi
pada suhu pertumbuhan yang sesuai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Angka Lempeng Total
sampel daun cemcem 1,5 x 105 CFU/gram dan Angka Kapang Khamir (AKK) 3,5 x 103 CFU/gram.
Pada hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan Nilai Angka Lempeng Total telah memenuhi
persyaratan untuk sediaan Obat Luar Semi Padat (< 107 koloni/gram) tetapi belum memenunhi
persyaratan untuk Obat Dalam (< 10° koloni/gram) pada Nilai Angka Kapang Khamir (AKK), telah
memenuhi persyaratan untuk sediaan Obat Luar Semi Padat (< 10%* koloni/gram) tetapi belum
memenuhi persyaratan untuk Obat Dalam (< 103 koloni/gram). Sehingga dapat disimpulkan kembali
bahwa sampel daun cemcem yang tumbuh di Desa Pemogan, Kota Denpasar hanya bisa diolah menjadi
sediaan obat luar. Diperlukan penerapan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) guna
mendapatkan produk yang berkualitas serta diperlukan proses sterilisasi kembali sampel simplisia
menggunakan radiasi sinar UV dan sinar gamma untuk menurunkan jumlah cemaran mikroba.

Kata kunci: ALT; AKK; daun cemcem; sediaan obat; standarisasi

Abstract

All parts of the cemcem plant (Spondias pinnata (L.f.) Kurz) have been clinically tested to have
various benefits in the health sector, making it ideal for processing into raw materials for herbal
medicine. The high content of steroids, triterpenoids, phenolics and flavonoids in cemcem leaves has
the potential to make cemcem leaves as natural antioxidants. The various phytochemical contents in
cemcem leaves provide assorted properties so that they have the potential to produced and processed
into numerous medicinal preparations. This study will calculate the number of microbes’ contamination
in cemcem leaves that grow in Denpasar City. The examination of microbial contamination was carried
out through the Total Plate Count (TPC) and Yeast Fungus Test (YFT). The research data obtained
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were quantitative data that were analyzed by counting the number of microbes that grow on PCA and
PDA after incubation at the appropriate growth temperatures. The results of this study show that the
Total Plate Count from the sample was 1,5 x 105 CFU/gram and the Yeast Fungus Test was 3,5 x 103
CFU/gram. So the results of these studies can be concluded the number of ALT has fulfilled the
requirements for the Semi Solid Drugs (< 107colony/gram) but do not qualify the requirements for the
Oral Drugs (< 10°colony/gram) on the number of AKK are required for Semi Solid Drugs (<
10*colony/gram) but do not qualify the requirements for the Oral Drugs (< 103colony/gram). So it can
be concluded that samples of cemcem leaves that grow in Pemogan Village, Denpasar City can only be
processed into external raw medicine. It is necessary to apply Good Traditional Medicine
Manufacturing Methods to obtain quality products and to re-sterilize simplicia samples using UV
radiation and gamma rays to reduce the amount of microbial contamination.

Keywords: cemcem leaves; medicinal preparation; standardization; TPC; YFT

PENDAHULUAN seperti steroid, flavonoid, dan triterpenoid
yang berpotensi untuk menjadi produk
antioksidan alami. Selanjutnya berbagai
komponen fitokimia (fenol, flavonoids,
tanin, alkaloid dan terpenoid) yang
terkandung  dalam  daun  cemcem
membentuk kompleks pada dinding sel
bakteri yang mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan bakteri yang berujung pada
kematian khususnya pada bakteri gram
positif dan negatif (Wulansari dan
Armayanti, 2018).

Daun cemcem yang hendak diolah
menjadi berbagai sediaan obat perlu
melalui  standarisasi cemaran terlebih
dahulu. Standarisasi cemaran adalah suatu
prosedur yang dilakukan untuk menjamin
bahan baku dan produk akhir obat yang
diproduksi mempunyai nilai parameter
tertentu yang konstan dan telah ditetapkan
terlebih  dahulu (Depkes RI, 2000).
Standarisasi kuantitatif cemaran mikroba
diperlukan pada sampel daun cemcem
sebelum dioolah menjadi bahan baku obat.
Standarisasi ini mengacu pada Parameter
Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat
Departemen Kesehatan Republik Indonesia
(2000) dan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 32 (2019) melalui Uji
Cemaran Mikroba yang meliputi penentuan
Angka Lempeng Total (ALT) dan Angka
Kapang Khamir (AKK). Standar maksimal
Angka Lempeng Total untuk obat dalam <
105 koloni/gram dan obat luar semi padat
< 107koloni/gram. Pada Angka Kapang
Khamir standar maksimal untuk obat dalam

Dewasa ini, isu kesehatan berupa
resistensi antibiotika semakin
menghawatirkan dan menjadi masalah
kesehatan masyarakat global (Morrison dan
Zembower, 2014). Industri hewan turut
mengambil andil dalam penggunaan
antibiotika yang tidak sesuai anjuran yang
turut berpengaruh pada kesehatan manusia.
Menurut Wulansari et al. (2018) terapi
pengobatan menggunakan obat tradisional
dapat menjadi alternatif. Hal ini
dikarenakan obat tradisional memiliki efek
samping yang lebih sedikit dan toksisitas
yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan obat sintetis. Tanaman cemcem
(Spondias pinnata (L.f.) Kurz) telah
terbukti secara empiris maupun ilmiah
memiliki berbagai kandungan dan manfaat
untuk menyembuhkan penyakit. Bagi
masyarakat Desa Panglipuran, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi
Bali daun cemcem diolah menjadi sebuah
minuman  bernama  “loloh”  karena
dipercaya memiliki manfaat seperti untuk
mengobati demam, maag, diare, disentri
dan penyakit kulit (Wulansari dan
Armayanti, 2018). Berbagai manfaat dan
kegunaan daun cemcem membuat tanaman
spesies tanaman berpotensi tinggi untuk
diolah menjadi berbagai sediaan obat.

Menurut Badona (dalam Jain, 2014)
Akar, kulit kayu, daun dan buah tanaman
cemcem telah digunakan dalam berbagai
pengobatan tradisional. Menurut Ariantari
dan Yowani (2012) ektrak daun cemcem
mengandung berbagai komponen bioaktif
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adalah < 103 koloni/gram dan obat luar
semi padat < 10* koloni/gram. Angka
Lempeng Total dan Angka Kapang Khamir
harus dibawah standar yang ada karena jika
salah satunya melebihi batas standar yang
telah ditentukan untuk bentuk sediaan
tertentu maka disimpulkan bahwa sampel
daun tidak layak dilanjutkan ke proses
berikutnya.

METODE PENELITIAN

Pengambilan Sampel

Daun cemcem dipetik secara langsung
dari Desa Pemogan, tepatnya di Banjar
Pemogan Kaja, Kecamatan Denpasar
Selatan, Kabupaten Denpasar, Bali. Daun
dewasa (tidak tua dan muda) dipetik pada
pagi hari.

Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia dimulai dengan
proses distorsi basah, yaitu proses
pemisahan kotoran atau benda asing serta
bagian tanaman lain yang tidak diinginkan
dari sampel daun. Selanjutnya daun dicuci
menggunakan aquades yang mengalir agar
kotoran yang terlepas tidak menempel
kembali ke daun. Setelah dicuci, daun
kemudian ditiriskan pada rak-rak yang
telah diatur sedemikian rupa untuk
mencegah pembusukan atau bertambahnya
kandungan air. Proses penirisan dilakukan
selama 1 x 24 jam dengan daun dibolak-
balik untuk mempercepat penguapan,
dilakukan di tempat teduh dengan aliran
udara cukup agar terhindar dari fermentasi
dan pembusukan. Setelah sampel daun
kering  proses dilanjutkan  dengan
pengubahan bentuk berupa perajangan lalu
proses pengeringan. Pengeringan bertujuan
untuk mengurangi kadar air agar sampel
daun tidak rusak dan dapat disimpan serta
untuk menghentikan reaksi enzimatis dan
mencegah pertumbuhan kapang, jamur dan
jasad renik lain. Pada penelitian ini
pengeringan yang digunakan adalah dengan
metode hybrid atau gabungan, yaitu
gabungan dari metode pengeringan dengan
dijemur dibawah sinar matahari dan
diangin-anginkan  menggunakan  Kkipas
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angin. Proses pengeringan menghasilkan
simplisia daun dengan kadar air 6,028%
yang kemudian dilanjutkan dengan proses
penggilingan dan menghasilkan serbuk
simplisia yang siap diuiji.

Pengenceran Simplisia Daun Cemcem

Serbuk simplisia selanjutnya
diencerkan dengan NaCl 0,9%. Disiapkan
gelas ukur berisi NaCl 0,9% sebanyak 45
ml dan tiga buah tabung reaksi dengan
masing-masing berisi 9 ml NaCl 0,9%.
Proses pengenceran dilakukan sampai
tabung reaksi terakhir sehingga didapatkan
pengenceran 107, Hasil setiap
pengenceran yang telah dilakukan akan
ditanam pada media pertumbuhan.

Pembuatan Media

Pembuatan  media  menggunakan
MERCK® Plate Count Agar sebanyak 2,25
gram yang dilarutkan dalam 100 ml
aquades pada erlenmeyer kemudian
dipanaskan sembari diaduk perlahan agar
tidak terjadi  pengendapan. Tabung
erlenmeyer diangkat lalu mulut botol
disumbat dengan kapas dan dilapisi dengan
alumunium foil. Larutan PCA pada
erlenmeyer kemudian disterilisasi
menggunakan autoclave pada suhu 121°C
dengan tekanan 1 atm selama 15 menit
(Wati, 2018). Larutan media PCA
kemudian dibagi ke dalam 8 cawan petri
masing-masing sebanyak + 12 ml. Seluruh
proses pengerjaan dilakukan di dalam
laminar air flow agar tidak terjadi
kontaminasi. Media PCA yang sudah
dingin dan memadat dapat disimpan di
lemari es dalam posisi terbalik sebelum
digunakan. Prosedur yang sama digunakan
untuk membuat media PDA, dengan
komposisi 3,9 gram MERCK® Potato
Dextrose Agar (PDA) dalam 100 ml
aquades. Proses sterilisasi juga dilakukan
untuk media PDA, kemudian larutan dibagi
ke dalam 8 cawan petri masing-masing
sebanyak £ 12 ml (Basarang et al., 2018).

Sterilisasi Alat dan Ruangan

Seluruh alat penelitian melalui proses
sterilisasi metode kering menggunakan
oven. Sterilisasi dilakukan pada suhu 180
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°C selama kurang lebih 1 jam. Seluruh alat
yang disterilisasi dibungkus menggunakan
alumunium foil agar tidak terkontaminasi
lagi dan tidak ada kontak langsung dengan
benda lain Ketika dikeluarkan dari oven.

Pada sterilisasi ruangan, seluruh alat di
laboratorium seperti laminar air flow
(LAF), inkubator, dan autoclave selalu
disemprot alkohol pada dinding bagian
dalam dan dilap menggunakan kapas kering
sebelum dan setelah digunakan.

Uji Angka Lempeng Total

Prosedur Uji Angka Lempeng Total
(ALT) dimulai dengan menyebar inokulum
sebanyak 0,1 ml ke masing-masing media
PCA termasuk duplo. Sampel diratakan ke
seluruh permukaan media. Setelah seluruh
media telah diinokulasi oleh sampel, maka
dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu
35°C selama 48 jam dengan posisi terbalik,
lalu jumlah koloni yang tumbuh diamati
dan dihitung (Depkes RI, 2000). Setelah 48
jam  dilakukan  penghitungan  dan
pencatatan koloni dengan satuan colony
forming unit atau CFU/gram.

Uji Kapang Khamir

Prosedur Uji Angka Kapang Khamir
(AKK) dimulai dengan menyebar inokulum
sebanyak 0,1 ml ke masing-masing media
PDA termasuk duplo. Sampel diratakan ke
seluruh permukaan media. Setelah seluruh
media telah diinokulasi oleh sampel, maka
dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu
25°C selama 3 x 24 jam dengan posisi
terbalik, lalu jumlah koloni yang tumbuh
diamati dan dihitung (Depkes RI, 2000).
Setelah 3 x 24 jam dilakukan penghitungan
dan pencatatan koloni dengan pengamatan
terakhir dilakukan pada hari ke-5.

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini merupakan data kuantitatif yaitu jumlah
mikroba yang muncul pada media yang
telah diujikan. Hasil dianalisis dengan
deskritif kuantitatif dan dibandingkan
dengan standar cemaran mikroba yang
termuat dalam Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2019
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tentang Persyaratan Keamanan dan Mutu
Obat Tradisional. Rumus perhitungan total
mikroba dan kapang khamir menggunakan
metode Ferdiaz, (1993)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Angka Lempeng Total (ALT)

Hasil Uji Angka Lempeng Total dari
sampel daun cemcem pada masing-masing
pengenceran setelah diinkubasi selama 48
jam disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Sesuai dengan ketentuan Parameter
Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat
Depkes RI (2000), cawan petri yang
memenuhi standar penghitungan adalah
pengenceran pertama, kedua, dan ketiga,
sedangkan pada pengenceran keempat tidak
memenuhi Kriteria karena dibawah syarat
penghitungan (30-300). Rata-rata koloni
kemudian dihitung menggunakan rumus
perhitungan Angka Lempeng Total
menurut Depkes RI (2000). Angka koloni
rata-rata pada pengenceran pertama hingga
ketiga kemudian disebut sebagai nilai
Angka Lempeng Total sehingga didapatkan
hasil 1,5 x 10°> CFU/gram. Morfologi
koloni bakteri yang nampak pada setiap
cawan pengenceran cukup beragam dengan
bentuk bulat dan diameter beragam,
mengkilat, serta permukaan yang datar dan
halus dengan warna putih keruh.

Pembahasan Uji Angka Lempeng Total
(ALT)

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Angka
Lempeng Total memenuhi persyaratan oleh
BPOM RI (2019) tentang Persyaratan
Keamanan dan Mutu Obat Tradisional pada
sediaan obat luar semi padat (<107
koloni/gram), sedangkan untuk obat dalam
belum memenuhi karena melebihi batas
yang ditetapkan sebesar <10° koloni/gram.
Pemeriksaan Angka Lempeng Total (ALT)
dalam pembuatan sediaan obat wajib
dilakukan karena memberikan jaminan
bahwa ekstrak tidak mengandung mikroba
patogen dan non patogen melebihi batas
yang ditetapkan karena berpengaruh pada
stabilitas ekstrak dan berbahaya (toksik)
bagi kesehatan.
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Ada banyak faktor yang perlu
diperhatikan untuk mencegah suatu bahan
sediaan obat tercemar oleh berbagai
mikroorganisme. Seluruh proses, seperti
lokasi dimana sampel tumbuhan tumbuh,
wadah tempat penyimpanan daun saat
panen, proses pencucian daun, air yang
digunakan pada proses pencucian, proses
perajangan dan pengeringan, kadar air pada
sampel serbuk simplisia, serta tempat
penyimpanan sampel harus diperhatikan.
Proses pengeringan menjadi salah satu
faktor penting karena sampel dengan kadar
air yang masih tinggi akan membuat bakteri
dan jamur tumbuh dengan cepat. Metode
yang digunakan juga harus diperhatikan,
agar sampel tetap dalam keadaan steril
dengan kandungan bioaktif yang masih
terjaga. Lingkungan dan alat yang
digunakan  khususnya pada  proses
perajangan dan penggilingan sampel daun
juga harus dalam keadaan steril untuk
meminimalisir sampel tercemar.

Hasil Uji Angka Kapang Khamir (AKK)

Hasil Uji Angka Kapang Khamir dari
sampel daun cemcem pada masing-masing
pengenceran setelah diinkubasi selama 72
jam dijelaskan pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Sesuai dengan ketentuan Parameter
Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat
Depkes RI (2000), karena tidak ada cawan
petri yang memenuhi Kriteria perhitungan
(40-60 koloni) maka angka sebenarnya
dicatat dari pengenceran terendah dan
dihitung sebagai Angka Kapang Khamir
perkiraan. Pada cawan 1 pengenceran
pertama nampak jelas 32 koloni (2 kapang,
30 khamir), cawan 2 (duplo) 38 koloni (7
kapang, 31 khamir). Pada cawan 1
pengenceran kedua nampak 27 koloni (15
kapang, 12 khamir) dan cawan 2 (duplo)
sebanyak 16 koloni (6 kapang, 10 khamir).
Selanjutnya untuk cawan 1 pengenceran
ketiga nampak 14 koloni (8 kapang, 6
khamir) dan cawan 2 (duplo) sebanyak (7
kapang, 4 khamir), terakhir pada
pengenceran keempat cawan 1 nampak 8
koloni (3 kapang, 5 khamir) dan cawan 2
(duplo) 5 koloni (1 kapang, 4 khamir).
Rata-rata koloni cawan pertama yaitu 35
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koloni selanjutnya dikalikan dengan faktor
pengenceran dan volume sesuai rumus
perhitungan oleh Depkes RI (2000)
sehingga didapatkan nilai pengenceran
pertama sejumlah 3,5 x 103CFU/gram.
Hasil penghitungan pengenceran pertama
kemudian disebut dengan nilai Angka
Kapang Khamir perkiraan yang berjumlah
3,5 x 103 CFU/gram.

Pembahasan Uji Angka Kapang Khamir
(AKK)

Prinsip Uji Kapang Khamir adalah
menumbuhkan kapang khamir dari sampel
serbuk simplisia daun cemcem pada media
yang sesuai di laboratorium. Menurut
Fardiaz (dalam (Sulis, 2020) Kapang
(mould) adalah fungi multiseluler yang
mempunyai filamen, dan pertumbuhannya
mudah dilihat karena penampakannya yang
berserabut seperti kapas. Kapang dapat
menghasilkan metabolit beracun yang
disebut mikotoksin yang dapat memicu
berbagai penyakit sehingga perlu dihindari.
Khamir (yeast) adalah fungi bersel tunggal
yang dapat bersifat saprofit maupun
parasitik (Widiastutik dan Alami, 2014).
Koloni kapang yang tumbuh berbentuk
seperti filamen yang disebut hifa dengan
pigmen warna putih-kekuningan sedangkan
khamir yang tumbuh berbentuk bulat
seperti koloni bakteri berukuran 3-10 mm
dengan pigmen putih pekat.

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Angka
Kapang Khamir memenuhi persyaratan
oleh BPOM RI (2019) tentang Persyaratan
Keamanan dan Mutu Obat Tradisional pada
sediaan obat luar semi padat (<10*
koloni/gram), akan tetapi belum memenubhi
standar pada obat dalam karena melebihi
batas yang ditetapkan sebesar <103
koloni/gram. Tingginya Angka Kapang
Khamir disinyalir disebabkan oleh pohon
cemcem yang tumbuh diarea persawahan
dilingkungan perkotaan. Area persawahan
yang cenderung lembab  membuat
kapang/khamir dapat tumbuh dengan lebih
subur, selain itu lingkungan perkotaan
dengan berbagai kontaminasi seperti air
dan udara yang tercemar menjadi penyebab
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sampel tidak steril. Kadar air pada sampel
serbuk simplisia juga menjadi kunci karena
kapang/khamir akan tumbuh subur jika
sampel dalam keadaan lembab atau kadar
air yang masih tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Angka Lempeng Total (ALT) sampel
daun cemcem vyang tumbuh di Banjar
Pemogan Kaja, Desa Pemogan, Kota
Denpasar adalah 1,5 x 105 CFU/gram dan
Angka Kapang Khamir (AKK) 3,5 x 103
CFU/gram. Nilai Angka Lempeng Total
(ALT) telah memenuhi persyaratan untuk
sediaan Obat Luar Semi Padat (< 107)
tetapi belum memenuhi persyaratan untuk
Obat Dalam (< 10%) lalu Nilai Angka
Kapang Khamir (AKK) telah memenuhi
persyaratan untuk sediaan Obat Luar Semi
Padat (< 10%) tetapi belum memenuhi
persyaratan untuk Obat Dalam (< 103).

Saran

Diperlukan penerapan Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) guna
mendapatkan produk yang memiliki
kualitas mutu secara mikrobiologis
kuantitatif menurut BPOM RI serta perlu
dilakukan  sterilisasi ~ sampel  daun
menggunakan radiasi sinar UV dan sinar
gamma karena metode penyinaran
simplisia menggunakan dua metode ini
mampu menurunkan secara signifikan
jumlah cemaran mikroba.
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Tabel 1. Hasil Uji Angka Lempeng Total Sampel Serbuk Simplisia Daun Cemcem

Jumlah Koloni masing-masing cawan petri Nilai ALT
Pengenceran 1 2 (Duplo) Rata-rata (CFU/gram)
107t 336 286 311 1,5x10°
1072 41 68 54,5
1073 37 34 35,5
107* 9 13 11
Nilai ALT (CFU/gram) 15x10°

Tabel 2. Hasil Uji Angka Kapang Khamir Sampel Serbuk Simplisia Daun Cemcem

Jumlah Koloni masing-masing cawan petri Nilai AKK
Pengenceran 1 2 (Duplo) Rata-rata (CFU/gram)
1071 32 38 35 3,5x 103
1072 27 16 21,5
1073 14 11 12,5
1074 8 5 6,5
Nilai AKK (CFU/gram) 3,5x103
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Gambar 2. Hasil Uji Angka Kapang Khamir (AKK)
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